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ABSTRAK

Upaya Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) merupakan pencegahan dan
pengendalian Penyakit Tidak Menular khususnya di usia remaja. Pergeseran pola
penyakit (transisi epidemiologi) di usia produktif sangat mempengaruhi derajat
kesehatan di masa depan. Penyakit yang dapat menyerang di masa usia produktif
yaitu penyakit stroke, Penyakit Jantung Koroner (PJK), kanker dan diabetes yang
menduduki peringkat teratas penyakit. Tujuan dari kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat melalui GERMAS, dengan
sasaran remaja >15 tahun. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di
Kelurahan Mamboro Barat Kecamatan Palu Utara Kota Palu. Kegiatan berupa
senam peregangan, makan buah bersama, edukasi menggunakan leaflet edukatif
dan interaktif dengan menggunakan metode ceramah, pengukuran berat badan,
tinggi badan, lingkar pinggang, tekanan darah, pemeriksaan kolesterol, gula
darah, asam urat. Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa dari 26 orang
partisipan terdapat 9 orang dengan lingkar pinggang >90, terdapat 19,2 %
tergolong hipertensi, selanjutnya terdapat 42,3 % dengan kolesterol tinggi, terdapat
23,1% tergolong diabetes melitus dan terdapat pula 53, 8 % dikategorikan asam
urat tinggi. Pelaksanaan gerakan masyarakat hidup bersih dan sehat pada remaja
di Kelurahan Mamboro memerlukan perhatian terutama dalam upaya hidup sehat
dengan menjaga pola makan, mengonsumsi sayur dan buah serta perilaku sehat.

ABSTRACT

The Healthy Community Movement (GERMAS) efforts are preventive and control
measures for Non-Communicable Diseases, especially among adolescents. The
shift in disease patterns (epidemiological transition) during the productive age
significantly influences future health status. Diseases that can strike during the
productive age include stroke, Coronary Heart Disease (CHD), cancer, and
diabetes, which rank highest among illnesses. The objective of this Community
Service activity is to enhance awareness, willingness, and the ability of the
community to adopt clean and healthy lifestyles through GERMAS, targeting
adolescents aged >15 years. Community Service activities were conducted in the
Mamboro Barat Sub-district of North Palu, Palu City. The activities included
stretching exercises, communal fruit consumption, educational sessions using
informative and interactive leaflets, lectures, weight measurement, height
measurement, waist circumference measurement, blood pressure measurement,
cholesterol examination, blood sugar examination, and uric acid examination. The
results obtained showed that out of 26 participants, 9 individuals had a waist
circumference >90, 19.2% were classified as hypertensive, 42.3% had high
cholesterol, 23.1% were classified as having diabetes mellitus, and 53.8% were
categorized as having high uric acid. Implementing the healthy community
movement in adolescents in the Mamboro Sub-district requires attention, especially
in promoting a healthy lifestyle by maintaining dietary patterns, consuming
vegetables and fruits, and adopting healthy behaviors.
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PENDAHULUAN

Upaya Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) Germas adalah sebuah
gerakan yang sistematis dan terencana yang dilakukan oleh seluruh komponen
bangsa secara bersama-sama dengan penuh kesadaran, kemauan dan kemampuan
untuk berperilaku sehat (Cahyaningtyas, 2021; Dahlan, 2022; Kuswoyo et al., 2023).
Germas merupakan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular.
khususnya di usia remaja (Harahap & Eliska, 2023; Kuswoyo et al., 2023; Sutarno et
al., 2023; Vianitati, 2023). Pergeseran pola penyakit (transisi epidemiologi) di usia
produktif sangat mempengaruhi derajat kesehatan di masa depan. Seperti penyakit
stroke, Penyakit Jantung Koroner (PJK), kanker dan diabetes. Transisi epidemiologi
ini merupakan tantangan yang dihadapi dari distribusi determinan masalah
epidemiologi yang disebabkan adanya perubahan pola frekuensi penyakit.
Peningkatan frekuensi penyakit tidak menular umumnya disebabkan oleh adanya
pergeseran pola gaya hidup masyarakat (Putri & Utari, 2022).

Perubahan pola hidup di tatanan masyarakat yang cenderung tidak aktif secara
fisik atau sedentary lifestyle serta pola konsumsi makanan yang tidak sehat sangat
meningkat terlebih pada usia remaja dan usia produktif. Perubahan tersebut terlihat
dari yaitu menghabiskan waktu dengan menonton TV, dan bermain gadget, konsumsi
buah dan sayur yang rendah, tingginya konsumsi makanan olahan, junk foods,
makanan tinggi gula, garam, serta konsumsi rokok dan alkohol. Perkembangan zaman
yang semakin modern, menyebabkan remaja di zaman sekarang lebih memilih
kegiatan dengan intensitas aktivitas fisik yang rendah sehingga pengeluaran energinya
menjadi tidak seimbang. Remaja yang memiliki aktivitas fisik yang cendurung
sedentary lifestyle akan meningkatkan risiko obesitas karena pengeluaran energi dari
makanan tidak seimbang (Pradifa et al., 2023). Rendahnya tingkat konsumsi buah dan
sayur juga akan meningkatkan risiko penyakit tidak menular secara dini seperti
hipertensi dan penyakit kardivaskuler yang merupakan output dari perilaku individu
tersebut (Chayati et al., 2023). Akibat dari pergeseran pola penyakit tidak menular
yang terjadi di masyarakat, penyakit tidak menular ini bukan hanya menyerang pada
orang dewasa, namun juga menyerang kaum remaja dan usia produktif sehingga jika
tidak dilakukannya upaya pencegahan dan promotif akan meningkatkan risiko
Penyakit Tidak Menular (PTM) yang semakin tinggi di kalangan remaja dan usia
produktif (Junita et al., 2020).

GERMAS merupakan upaya promotif dan preventif guna meningkatkan pola
hidup sehat di masyarakat. GERMAS didukung oleh kebijakan Presiden dalam
Peraturan Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 2017. Peraturan tersebut menjelaskan
bahwa pentingnya mewujudkan GERMAS dalam rangka mempercepat dan
mensinergikan tindakan dari upaya promotif dan preventif hidup sehat guna
meningkatkan produktivitas penduduk dan menurunkan beban pembiayaan pelayanan
kesehatan akibat penyakit. Wujud dari GERMAS dilakukan yaitu melalui peningkatan
aktivitas fisik dan perilaku hidup besih dan sehat, penyedian pangan sehat dan
percepatan perbaikan gizi, pencegahan dan deteksi dini penyakit, peningkatan
pencegahan dan deteksi dini penyakit, kualitas lingkungan dan edukasi hidup sehat.
Perhatian tentang GERMAS di kalangan remaja dan usia produktif semakin meningkat
pada dekade terakhir ini guna menurunkan risiko penyakit tidak menular di masa yang
akan datang (Ananda, 2021; Dewi, 2022; Fahrurrazi, 2020).

Harapan dengan diterapkannya GERMAS dalam tatanan masyarakat akan
menurunkan angka kematian dan kesakitan yang disebabkan karena perilaku
masyarakat yang tidak sehat (Cahyani et al.,, 2020; Harahap & Eliska, 2023).
Penerapan GERMAS pada remaja dan kalangan usia produktif dapat dilakukan
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dengan meningkatkan pengetahuan kesehatan dan gizi serta kesadaran untuk
melakukan pemeliharaan kesehatan yang optimal secara dini melalui komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE). Perkembangan kesehatan merupakan hal yang
terpenting dalam pencapaian program GERMAS yang suatu tindakan terencana dan
terstruktur serta dilakukan bersama-sama oleh semua lini masyarakat baik organisasi
masyarakat, dunia usaha serta pemangku kepentingan (Steakholder) yang dilakukan
atas dasar kemauan, kesadaran serta kemampuan berperilaku sehat untuk
meningkatkan kualitas hidup (Nursalamah et al., 2021). Dengan percepatan
penerapan GERMAS di masyarakat, diharapkan akan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pencegahan risiko penyakit tidak menular secara dini untuk mencapai
derajat kesehatan yang optimal di masa yang akan datang.

Menurut Profil Kesehatan Kota Palu pada tahun 2020, ada 85 kasus kematian
akibat penyakit tidak menular, termasuk hipertensi (85 kasus), diabetes melitus (50
kasus), penyakit jantung koroner (36 kasus), stroke (20 kasus), gagal ginjal kronik (4
kasus), tumor payudara (8 kasus) dan kanker serviks (2 kasus). Dari hasil wawancara
dengan beberapa anak muda dan masyarakat di Kelurahan Mamboro Barat diketahui
bahwa saat ini permasalahan yang timbul terutama pada kalangan remaja adalah
rendahnya pengetahuan tentang kesehatan dan gizi terkait risiko penyakit tidak
menular, kurangnya kesadaran akan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat,
rendahnya minat remaja untuk melakukan aktivitas fisik, tingkat konsumsi buah dan
sayur yang rendah, serta kurangnya kesadaran untuk melakukan cek kesehatan
secara berkala. Sedangkan yang diketahui bahwa aktivitas yang cukup dapat
menunjang kesehatan tubuh yang optimal di usia remaja dan usia produktif, konsumsi
buah dan sayur sangat dibutuhkan untuk memenuhi asupan gizi dan serat selama
masa pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan yang prima dan pengecekan
kesehatan secara berkala merupakan hal yang sangat penting dilakukan agar dapat
mengetahui kondisi kesehatan serta mencegah risiko penyakit di masa depan. Tujuan
dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan
dan kemampuan masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat melalui
GERMAS, dengan sasaran remaja >15 tahun.

METODE

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu kelompok
masyarakat remaja berusia >15 tahun sebanyak 26 orang yang berada di Kelurahan
Mamboro Barat yang memiliki permasalahan kesehatan seperti mengalami obesitas,
mempunyai riwayat hipertensi serta mempunyai riwayat diabetes. Kegiatan intervensi
pengabdian masyarakat (Pengabmas) ini dilaksanakan pada bulan April 2023 di
Kelurahan Mamboro Barat Kecamatan Palu Utara Kota Palu. Intervensi dalam
pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini yaitu melakukan edukasi Gerakan
masyarakat Hidup Sehat menggunakan leaflet edukatif dan interaktif, melakukan
pengukuran tekanan darah, pengukuran berat badan, pengukuran tinggi badan,
pengukuran lingkar pinggang, pemeriksaan kolesterol, pemeriksaan gula darah, asam
urat, melakukan gerakan makan buah dan melakukan senam peregangan. Turut
terlibat mahasiswa dalam tahapan pengukuran, sosialisasi, serta pemeriksaan
kesehatan.
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Adapun bagan alur pelaksanaan pengabdian ini yaitu:

\ 4

Tahap Perencanaan Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan

\ 4

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

Tahapan kegiatan intervensi ini meliputi: (1) tahap awal dengan melakukan
penentuan dan survei lokasi tempat pelaksanaan (2) melakukan wawancara dengan
beberapa masyarakat dan menentukan jumlah sasaran (3) membuat perencanaan
meliputi teknis pelaksanaan, kebutuhan anggaran dalam pengadaan alat, bahan, (4)
membuat kesepahaman dan kesepakatan dengan sasaran terkait waktu pelaksanaan
(5) pelaksanaan intervensi kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil yang didapatkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini
diketahui distribusi usia partisipan dibawah atau sama dengan 25 tahun sebanyak
61,5% dan usia diatas 25 tahun sebanyak 38,5%. Berdasarkan lingkar ukuran
pinggang <90 cm sebanyak 65,4% sedangkan ukuran lingkar pinggang >90 cm
sebanyak 34,6%. Hasil dari pemeriksaan fisik dan laboratorium partisipan dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi peserta berdasarkan Usia, Lingkar Pinggang, Tekanan Darah,
Kolesterol, Asam Urat dan Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu

Variabel Jumlah o
Usia

=25 Tahun 16 61,5

=25 Tahun 10 38,5
Lingkar Pinggang

=90 cm 17 65,4

=90 cm 9 346
Tekanan Darah

Normal =120/80 mmHg 8 30,8

Hipertensi Derajat | 120-139/80-90 mmHg 13 50,0

Hipertensi Derajat Il =160/100 mmHg 5 19,2
Kolesterol

Batas Normal = 200 mg/dl 15 5r.7

Tinggi =200 — 239 mg/dl 11 423
Asam Urat

Pria =2mg/dl — 7,5 mg/dl 4 15,4

Pria =2mg/dl — 7,5 mg/dI 14 53,8

Wanita = 2mg/dl — 8,5 mg/dl 6 231

Wanita =2mg/dl — 8,5 ma/d| 2 T
Gula Darah Sewaktu

Normal dibawah 108 mg/dl 12 46 1

Pra Diabetes 108 — 125 mg/dl 8 308

Diabetes diatas 125 mag/dl (5] 231

Berdasarkan Klasifikasi hipertensi partisipan yang memiliki nilai normal
sebanyak 30,8%, Hipertensi derajat | sebanyak 50,0% dan Hipertensi derajat Il
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sebanyak 19,2%. Berdasarkan kadar kolesterol total partisipan yang memiliki nilai
normal < 200 mg/dl sebanyak 57,7%, dan Tinggi >200 — 239 sebanyak 42,3% mg/dl.
Berdasarkan pemeriksaan asam urat Pria < 2 mg/dl — 7,5 mg/dl sebanyak 15,4%, Pria
> 2 mg/dl — 7,5 mg/dl 53,8%, Wanita < 2 mg/dl — 8,5 mg/dl sebanyak 23,1%, Wanita
>2 mg — 85 mg/dl sebanyak 7,7 mg/dl. Berdasarkan hasil pemeriksaan gula darah
sewaktu, partisipan yang memiliki gula darah normal >108 mg/dl sebanyak 46,1%, Pra
diabetes 108 - 125 mg/dl sebanyak 30,8 % sedangkan tergolong diabetes yaitu 23,1%.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
melalui GERMAS yang berfokus pada perubahan perilaku utamanya dalam hal
aktivitas fisik melalui senam peregangan, sosialisasi berupa pentingnya perilaku hidup
bersih dan sehat, konsumsi buah dan sayur, pencegahan risiko penyakit tidak menular
serta pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan ini adalah sebagai berikut:

a. Intervensi Senam Peregangan

Kegiatan senam peregangan dilaksanakan di halaman kantor Kelurahan
Mamboro yang dipimpin oleh instruktur senam pukul 07.30 — 08.00 WITA. Senam
peregangan yang dipilih merupakan jenis senam yang dapat diikut untuk seluruh
kelompok usia mulai dari remaja — lansia. Kegiatan senam peregangan ini diikuti
oleh kelompok remaja dan masyarakat usia produktif berjumlah 26 orang dengan
rasa antusias. Peregangan adalah suatu kegiatan untuk melakukan gerakan-
gerakan yang bertujuan melenturkan atau melemaskan kembali bagian bagian
tubuh yang kaku. Telihat peran aktif remaja dan masyarakat setempat yang hadir
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.

o o

Gambar 2. Foto Senam Peregangan Bersama Kelompok Remaja dan
Masyarakat Usia Produktif di Kelurahan Mamboro, Kota Palu

Aktivitas fisik yang baik dapat berpengaruh terhadap kebugaran jasmani remaja
sehingga dapat mempertahankan kesehatan yang optimal dan menjadi bugar
secara jasmani (Erliana & Hartoto, 2019). Aktivitas fisik yang dilakukan sesuai
dengan panduan dapat membantu menurunkan berat badan namun perlu dilakukan
secara bertahap dan konsisten untuk memperoleh hasil yang maksimal seperti
menurunkan risiko obesitas (Agustina et al., 2023). Adanya hubungan antara
aktfitas fisik terhadap daya tahan sistem kardivaskuler menjadikan bahwa aktivitas
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fisik dapat mencegah terjadinya risiko penyakit tidak menular di kemudian hari
(Saputra et al., 2022). Aktivitas fisik dapat mengurangi seseorang berperilaku
sedentary life. Selain itu, adanya korelasi yang signifikan antara aktivitas fisik dan
VO2 Max dapat meningkatkan daya tahan jantung dan kebugaran jasmani
seseorang dikarenakan VO2 Max merupakan gambaran tingkat metabolisme
aerobik maksimum selama aktivitas fisik yang dapat dicapai seseorang yang
digunakan dalam satu menit selama latihan maksimal atau menyeluruh (Pradana,
2022).

b. Intervensi Makan Buah Bersama

Kegiatan pemberian buah dan makan buah bersama dilakukan saat senam
peregangan selesai. Buah yang disajikan terdiri dari pisang, semangka, apel, manga
dan jeruk. Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan sosialisasi tentang manfaat dan
pentingnya mengonsumsi buah dan sayur untuk mencegah risiko penyakit tidak
menular di usia remaja, produktif hingga lansia. Studi menyebutkan bahwa
mengkonsumsi buah dan sayur yang dilakukan seseorang dalam setiap harinya
berpeluang 3,9 kali terhindar dari penyakit tidak menular yaitu diabetes mellitus yang
disebabkan tingginya kadar gula dalam darah (Arodah et al., 2023; Sulistyorini et al.,
2023). Selain itu, konsumsi buah dan sayur juga dapat mencegah kegemukan dan
kejadian hipertensi di kalangan usia produktif (Fadillah et al., 2023; Samsiati et al.,
2023). Hal ini penting untu mempercepat penyebaran informasi pentingnya GERMAS
adalah langkah preventif dalam menurunkan risiko kejadian penyakit tidak menular di
Masyarakat (Cahyani et al., 2020; Setyaningsih & Nurzihan, 2020). Dengan demikian,
manfaat makan buah secara berkelanjutan harus dipromosikan melalui penyuluhan,
sosialisasi, dan edukasi masyarakat mengenai GERMAS (Cahyani et al., 2020; Putri
& Utari, 2022). Selain itu, edukasi GERMAS juga dapat dilakukan dengan
menggunakan media KIE (Ruhmawati et al., 2022; Sri et al., 2020).

c. Intervensi Sosialisasi Penyakit Tidak Menular dan Pemeriksaan Kesehatan
Sosialisasi untuk menciptakan Masyarakat Hidup Sehat diberikan dengan
menggunakan leaflet edukatif dan interaktif untuk remaja tentang peningkatan aktivitas
fisik, mengkonsumsi buah dan sayur, tidak merokok, tidak minum alkohol untuk
mencegah risiko peningkatan kejadian penyakit tidak menular pada remaja dan pada
kelompok usia produktif. Hal ini dibuktikan bahwa kebiasan merokok dan minum
alkohol akan meningkatkan risiko penyakit tidak menular yaitu hipertensi pada
kelompok usis produktif (Asmudrono et al., 2022). Sosialisasi mengenai bahaya rokok
harus terus digencarkan di kalangan remaja dan anak usia sekolah dikarenakan
banyak remaja yang sudah terpapar rokok, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat
bersasaran kepada remaja merupakan langkah yang tepat (Triana et al., 2022).
Selain kegiatan sosialisasi, dilakukan pemeriksaan secara fisik yaitu tekanan
darah, lingkar perut serta pemeriksaan laboratorium nilai asam urat, kolesterol dan
gula darah sewaktu pada partisipan yang hadir. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
mengetahui status kesehatan yang dialami partisipan tersebut. Dari pemeriksaan fisik
lingkar perut, diketahui distribusi sasaran remaja berusia 15 tahun ke atas berdasarkan
ukuran lingkar pinggang >90 cm sebanyak 9 partisipan. Hal ini menunjukan masih
banyak masyarakat yang berpeluang terhadap penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung, obesitas dan diabetes. Obesitas sentral perlu mendapat perhatian khusus
karena dapat meningkatkan peluang kejadian hipertensi (Faturahman et al., 2023).
Untuk itu disarankan agar dapat melakukan pemeriksaan status gizi secara berkala di
Pos Pelayanan Kesehatan Terpadu (Posbindu) sebagai upaya deteksi obesitas dan
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obesitras sentral dan pencegahan risiko PTM (Kadaryati et al., 2023).

Distribusi berdasarkan pemeriksaan tekanan darah partisipan berstatus
hipertensi derajat | sebanyak 13 partisipan atau 50% dan yang menderita hipertensi
derajat ke Il sebanyak 5 orang atau 19,2%. Hal ini menunjukan bahwa ada potensi
akan terjadinya hipertensi apabila masyarakat tidak mengetahui cara pencegahannya.
Distribusi berdasarkan pemeriksaan kadar kolesterol terdapat 11 orang atau 42,3 %
dikategorikan partisipan memiliki nilai kolesterol yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
akan adanya potensi penyempitan pembuluh darah yang dapat menyebabkan
penyakit jantung dan stroke. Pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan
menerpkan perilaku CERDIK yaitu Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap
rokok, Rajin beraktivitas fisik, Diet yang sehat dan seimbang, Istirahat yang cukup dan
Kelola stres. Untuk itu, peningkatan perilaku CERDIK melalui sosialisasi serta edukasi
kesehatan harus terus dilakukan agar pengetahuan, sikap, literasi kesehatan, dan
motivasi diharapkan meningkat yang juga merupakan faktor determinan penerapan
CERDIK di masyarakat (Hakim & Sari, 2023).

Distribusi berdasarkan pemeriksaan asam urat terdapat 14 orang atau 53,8 %
dengan hasil pemeriksaan asam urat tinggi. Hal ini menunjukan ada permasalahan
kesehatan vyaitu tingginya kadar asam urat dalam darah dapat mengakibatkan
penumpukan serta pengkristalan dari hasil metabolisme asam urat di sendi sehingga
dapat menimbulkan berbagai gejala penyakit asam urat atau gout. Penumpukan asam
urat juga dapat terjadi di ginjal sehingga membentuk batu ginjal. Pencegahan asam
urat sebaiknya dilakukan secara holistik dengan perubahan gaya hidup dan pola
makan sehat. Perilaku GERMAS yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
menjadi kunci pencegahan asam urat maupun penyakit tidak menular lainnya
(Wijayanti & Fauzia, 2023).

Gambar 3.Foto Bersama telah terlaksananya Gerakan Masyarakat Sehat
Kelompok Remaja di Kelurahan Mamboro, Kota Palu

Distribusi partisipan berdasarkan pemeriksaan gula darah sewaktu terdapat
partisipan pradiabetes sebanyak 8 orang atau 30,8% hal ini menunjukan risiko terjadi
penyakit diabetes mellitus bila tidak dilakukan pencegahan secara dini. Selanjutnya
terdapat 6 orang 23,1% yang mempunyai kadar gula darah sewaktu cukup tinggi, hal
ini menunjukan telah terjadi gangguan metabolik dalam darah sehingga dianjurkan
untuk melakukan pemeriksaan ke dokter. Semakin meningkatnya kejadian PTM pada
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tatanan masyarakat, maka perlu adanya edukasi dan pendampingan kepada
masyarakat untuk melakukan deteksi dini atau skrining terhadap PTM terhadap
kelompok berisiko. Sehingga peningkatan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan
Kesehatan secara berkala dapat menurunkan risiko penyakit tidak menular secara dini
(Sudayasa et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Keberhasilan kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan
deteksi dini penyakit tidak menular (PTM) yang dilaksanakan di Kelurahan Mamboro
Barat serta mendapat antusias remaja dan masyarakat yang hadir. Rangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu senam, makan buah bersama, penyuluhan,
serta pengukuran lingkar pinggang, tekanan darah,serta pemeriksaan kolesterol asam
urat, dan gula darah yang dilaksanakan secara komprehensif. Implikasi dari kegiatan
pengabdian ini yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat
untuk berperilaku hidup bersih dan sehat melalui GERMAS, dengan sasaran remaja
>15 tahun serta memahami pentingnya upaya pencegahan serta deteksi dini penyakit
tidak menular. Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Bersih dan Sehat pada
Remaja di Kelurahan Mamboro Barat Kecamatan Palu Utara Kota Palu memerlukan
perhatian terutama dalam upaya hidup sehat dengan menjaga pola makan,
mengonsumsi sayur dan buah serta perilaku sehat.
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